BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Intelegensi Siswa
1. Pengertian Intelegensi Siswa
Para ahli merumuskan definisi intelegensi umum sebagai berikut :°
a. Hebbinghaus (1897) memberi definsi intelegensi sebagai kemampuan
untuk membuat kombinasi
b. Terman (1921) memberi definisi intelegensi sebagai kemampuan untuk
berpikir abstrak
c. Thorndike memberi definisi sebagai hal yang dapat dinilai dengan taraf
ketidaklengkapan daripada kemungkinan-kemungkinan dalam perjuangan
hidup individu.
d. Vernon (1960) merumuskan intelegensi sebagai kemampuan untuk
melihat hubungan yang relevan diantara objek-objek atau gagasan-
gagasan, serta kemampuan untuk menerapkan hubungan-hubungan ini

kedalam situasi-situasi yang serupa.’

®Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2006), cet. I,
hal 125.

"Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta, PT. Rineka Cipta,
2003), Cet. IV, hal 129
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Alfred Binet mengungkapkan bahwa intelegensi yaitu memahami,
berpendapat, mengontrol dan mengkritik, intelegensi memuat empat

perkataan ini.?

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Intelegensi

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi intelegensi individu

menurut Bayley vyaitu :

a.

Keturunan, studi korelasi nilai-nilai test intelegensi diantara anak dan
orangtua atau dengan kakek neneknya, menunjukkan adanya pengaruh
faktor keturunan terhadap tingkat kemampuan mental seseorang sampai
kepada tingkat tertentu.

Latar belakang sosial ekonomi ; pendapatan keluarga, pekerjaan orang tua
dan faktor-faktor sosial ekonomi lainnya, berkorelasi positif dan cukup
tinggi dengan taraf kecerdasan individu mulai usia 3 tahun sampai remaja.
Lingkungan hidup : lingkungan yang baik akan menghasilkan intelegensi
yang baik, sedang lingkungan yang kurang baik akan menghasilkan
intelegensi yang kurang baik pula.

Kondisi fisik : keadaan gizi yang kurang baik, kesehatan yang buruk,
perkembangan fisik yang lambat, menyebabkan tingkat kemampuan

mental yang rendah

103

8Mustakim, Psikologi Pendidikan (YYogyakarta, Pustaka Belajar Offset, 2004), Cet. IlI, hal
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e. Iklim emosi dimana individu dibesarkan mempengaruhi perkembangan
mental individu yang bersangkutan.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi inteligensi sehingga
mengakibatkan adanya perbedaan inteligensi seseorang dengan yang lainnya
yaitu:

a. Pembawaan: pembawaan ditentukan oleh sifat dan ciri-ciri yang dibawa
sejak lahir. Batas kesanggupan Kita yakni dapat dan tidaknya memecahkan
suatu soal atau masalah, pertama-tama ditentukan oleh pembawaan Kita.
Orang itu ada yang pintar dan ada pula yang bodoh, meskipun sama-sama
menerima latihan dan pelajaran yang sama, tetapi perbedaan-perbedaan itu
masih tetap ada.

b. Kematangan: Setiap organ di dalam tubuh manusia mengalami
pertumbuhan dan perkembangan, setiap organ ( fisik maupun psikis )
dapat dikatakan telah matang jika ia telah mencapai kesanggupan untuk
menjalankan fungsinya masingmasing.

c. Pembentukan: vyaitu segala keadaan di luar diri seseorang yang
mempengaruhi perkembangan inteligensi.

d. Minat dan pembawaan yang khas, minat mengarahkan perbuatan kepada
suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu.’

Disisi lain, faktor-faktor yang mempengaruhi intelegensi lainnya

digambarkan oleh Spearman sebagai berikut:

Sumadi Suryabrata, Op Cit, hal 127-128
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a. Faktor umum / general faktor
b. Faktor-faktor khusus / spesial faktor
Kemudian, oleh Burt ditambah satu faktor lagi yang menurut
pendiriannya faktor tersebut memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
intelegensi individu yaitu, faktor grup / kelompok.™
Model Pengukuran Intelegensi
Adapun model-model pengukuran intelegensi dapat berupa
manifestasi-manifestasi beikut :'*
a. Mengukur intelegensi dengan menggunakan bilangan-bilangan
b. Mengukur efisiensi dalam penggunaan bahasa
c. Mengukur kecepatan dalam pengamatan
d. Mengukur pemahaman tentang hubungan-hubungan
e. Mengukur dalam hal daya ingat
f.  Mengukur daya hayal
Secara umum model test intelegensi memiliki dua sifat, yaitu :
a. Test intelegensi yang bersifat umum dengan memakai bahan-bahan berupa
kalimat, gambar dan angka yang di gabungkan menjadi satu bentuk utuh.
b. Test intelegensi yang bersifat khusus, misalnya khusus test kalimat,

khusus test gambar dan khusus test angka.*

%Sumadi Suryabrata, Op Cit, hal 127-128
“Whitherington, Psikologi Pendidikan. (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 1991) Cet. VI, hal 226
2Mustakim, Op Cit, hal 121
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4. Perananan Intelegensi, IQ dan EQ Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
a. Intelegensi dan 1Q
1) Intelegensi

Kemampuan intelektual merupakan ekspresi dari apa yang
disebut intelegensi dan kepada kemampuan intelek ini juga Kita
bersandar dalam menguasai dan memperlakukan perubahan
kebudayaan serta pembaruan teknologi ini di masyarakat. Menurut
Carttel (Conny Semiawan, 2010:11) intelegensi adalah sebagai hasil
perkembangan semua fungsi otak manusia.

Pengembangan intelegensi sebagai kombinasi sifat-sifat
manusia yang mencakup kemampuan untuk pemahaman terhadap
hubungan yang kompleks, semua proses yang terlibat dalam berpikir
abstrak, kemampuan penyesuaian dalam pemecahan masalah dan
kemampuan untuk memperoleh kemampuan baru. Ini berarti manusia
memiliki kemampuan luar biasa untuk meningkatkan diri sendiri,
dengan menggunakan kemampuannya seoptimal mungkin dalam
struktur yang dimilikinya.

Sejalan dengan hal di atas, David Wechsler (Bunda Lucy,
2010:51) mengemukakan bahwa inteligensi adalah “Kemampuan
untuk bertindak secara terarah, Dberpikir secara rasional dan
menghadapi lingkungannya secara efektif”’. Secara garis besar dapat

disimpulkan bahwa inteligensi adalah suatu kemampuan yang dibawa



2)

18

oleh individu sejak lahir dan dapat dipergunakan untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan serta untuk memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi dengan cepat dan tepat. Karena itu, inteligensi tidak
dapat diamati secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari
berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi dari proses
berpikir rasional.

Pada umumnya, prestasi belajar yang ditampilkan siswa
mempunyai kaitan yang erat dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki
siswa. Menurut Ki Fudyartanta (2004:26) bahwa “Hakikat kecerdasan
adalah kecakapan atau kemampuan umum manusia dalam
mengerjakan tugas hidupnya”. Manusia dilahirkan dengan
kemampuan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sehingga
untuk mengasah kemampuan harus sesuai dengan potensi yang
dimiliki agar dapat meraih prestasi yang optimal.

Kecerdasan intelektual

Intelligence Quotient (IQ) adalah skor yang diperoleh dari
sebuah alat tes kecerdasan (Bunda Lucy, 2010:51). Semakin tinggi
hasil tes yang didapat oleh seseorang maka semakin tinggi pula taraf
kecerdasan intelektual yang dimilikinya.

Intelligence Quotient atau yang biasa disebut dengan 1Q
merupakan istilah dari pengelompokan kecerdasan manusia yang

pertama kali diperkenalkan oleh Alferd Binet, ahli psikologi dari
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Perancis pada awal abad ke-20. Kemudian Lewis Ternman dari
Universitas Stanford berusaha membakukan test 1Q yang
dikembangkan oleh Binet dengan mengembangkan norma populasi,
sehingga selanjutnya test 1Q tersebut dikenal sebagai test Stanford-
Binet. Pada masanya kecerdasan intelektual (1Q) merupakan
kecerdasan tunggal dari setiap individu yang pada dasarnya hanya
berkaitan dengan aspek kognitif dari setiap masing-masing individu
tersebut. Tes Stanford-Binet ini banyak digunakan untuk mengukur
kecerdasan anak-anak sampai usia 13 tahun.

Inti kecerdasan intelektual ialah aktivitas otak. Otak adalah
organ luar biasa dalam diri kita. Beratnya hanya sekitar 1,5 Kg atau
kurang lebih 5 % dari total berat badan kita. Namun demikian, benda
kecil ini mengkonsumsi lebih dari 30 persen seluruh cadangan kalori
yang tersimpan di dalam tubuh. Otak memiliki 10 sampai 15 triliun sel
saraf dan masing-masing sel saraf mempunyai ribuan sambungan.
Otak satu-satunya organ yang terus berkembang sepanjang itu terus
diaktifkan. Kapasitas memori otak yang sebanyak itu hanya digunakan
sekitar 4-5 % dan untuk orang jenius memakainya 5-6 %. Sampai
sekarang para ilmuan belum memahami penggunaan sisa memori
sekitar 94 %.

Tingkat kecerdasan seorang anak yang ditentukan secara

metodik oleh IQ (Intellegentia Quotient) memegang peranan penting
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untuk suksesnya anak dalam belajar. Menurut penyelidikan, 1Q atau
daya tangkap seseorang mulai dapat ditentukan sekitar umur 3 tahun.
Daya tangkap sangat dipengaruhi oleh garis keturunan (genetic) yang
dibawanya dari keluarga ayah dan ibu di samping faktor gizi makanan
yang cukup.

IQ tinggi ditandai dengan ingatan yang kuat (As’adi
Muhammad, 2010:51). IQ yang tinggi memudahkan seorang murid
belajar dan memahami berbagai ilmu. Daya tangkap yang kurang
merupakan penyebab kesulitan belajar pada seorang murid, disamping
faktor lain, seperti gangguan fisik (demam, lemah, sakit-sakitan) dan
gangguan emosional. Awal untuk melihat 1Q seorang anak adalah
pada saat ia mulai berkata-kata. Ada hubungan langsung antara
kemampuan bahasa si anak dengan 1Q-nya. Apabila seorang anak
dengan 1Q tinggi masuk sekolah, penguasaan bahasanya akan cepat
dan banyak. Rumus kecerdasan umum, atau 1Q yang ditetapkan oleh

para ilmuwan adalah :

Usia Mental Anak

x 100 =1Q
Usia Sesungguhnya

Contoh : Misalnya anak pada usia 3 tahun telah mempunyai
kecerdasan anak-anak yang rata-rata baru bisa berbicara
seperti itu pada usia 4 tahun. Inilah yang disebut
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dengan Usia Mental. Berarti 1Q si anak adalah 4/3 x
100 = 133.

Interpretasi atau penafsiran dari 1Q adalah sebagai berikut :

TINGKAT KECERDASAN IQ

Genius Di atas 140
Sangat Super 120 — 140
Super 110 -120

Normal 90 -110

Bodoh 80 -90

Perbatasan 70 -80

Moron / Dungu 5070

Imbecile 25-50
Idiot 0-25

b. Emotional Quotient (EQ)
1) Pengertian Emosi

Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang
berarti bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa
kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.
Menurut Daniel Goleman (2002 : 411) emosi merujuk pada suatu
perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis
dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi pada dasarnya
adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi merupakan reaksi
terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. Sebagai contoh

emosi gembira mendorong perubahan suasana hati seseorang,
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sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong
seseorang berperilaku menangis.

Menurut Mayer (Goleman, 2002 : 65) orang cenderung
menganut gaya-gaya khas dalam menangani dan mengatasi emosi
mereka, yaitu : sadar diri, tenggelam dalam permasalahan, dan pasrah.
Dengan melihat keadaan itu maka penting bagi setiap individu
memiliki kecerdasan emosional agar menjadikan hidup lebih
bermakna dan tidak menjadikan hidup yang di jalani menjadi sia-
sia.Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa emosi
adalah suatu perasaan (afek) yang mendorong individu untuk
merespon atau bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang berasal
dari dalam maupun dari luar dirinya.

Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada
tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan
John Mayer dari University of New Hampshire untuk menerangkan
kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan.

Salovey dan Mayer (Shapiro, 1998:8) mendefinisikan
kecerdasan emosional atau yang sering disebut EQ sebagai :

“Himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan

kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan
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pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan
informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan.”

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu
peranan lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat
mempengaruhi  dalam  pembentukan  kecerdasan  emosional.
Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan 1Q atau keterampilan
kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada
tingkatan konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak
begitu dipengaruhi oleh faktor keturunan. (Shapiro, 1998-10).Sebuah
model pelopor lain tentang kecerdasan emosional diajukan oleh Bar-
On pada tahun 1992 seorang ahli psikologi Israel, yang
mendefinisikan  kecerdasan  emosional  sebagai  serangkaian
kemampuan pribadi, emosi dan sosial yang mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi tuntutan dan
tekanan lingkungan (Goleman, 2000 :180).Gardner dalam bukunya
yang berjudul Frame Of Mind (Goleman, 2000 : 50-53) mengatakan
bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yang penting
untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada spektrum
kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu linguistik,
matematika/logika, spasial, Kkinestetik, musik, interpersonal dan

intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai
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kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut sebagai
kecerdasan emosional.Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri
dari :”kecerdasan antar pribadi yaitu kemampuan untuk memahami
orang lain, apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja,
bagaimana bekerja bahu-membahu dengan kecerdasan. Sedangkan
kecerdasan intra pribadi adalah kemampuan yang korelatif, tetapi
terarah ke dalam diri. Kemampuan tersebut adalah kemampuan
membentuk suatu model diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri
serta kemampuan untuk menggunakan modal tadi sebagai alat untuk

menempuh kehidupan secara efektif.” (Goleman, 2002 :52).

Faktor Kecerdasan Emosional

Salovey (Golemen, 2002:58-59) menempatkan kecerdasan pribadi

Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang
dicetuskannya dan memperluas kemapuan tersebut menjadi lima
kemampuan utama, yaitu :

1) Mengenali Emosi

Diri  Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu
kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi.
Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli
psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni
kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Menurut Mayer (Goleman,

2002 : 64) kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati
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maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka
individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh
emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi,
namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan
emosi sehingga individu mudah menguasai emosi.
Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras,
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar
emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju
kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang meningkat dengan
intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita (Goleman,
2002: 77-78). Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau
ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta
kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.
Memotivasi Diri Sendiri

Presatasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri
terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta
mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairah,

optimis dan keyakinan diri.
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4) Mengenali Emosi Orang Lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga
empati. Menurut Goleman (2002 :57) kemampuan seseorang untuk
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati
seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu
menangkap  sinyal-sinyal  sosial yang tersembunyi  yang
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih
mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan
orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.

Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-
orang yang mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih
mampu menyesuiakan diri secara emosional, lebih populer, lebih
mudah bergaul, dan lebih peka (Goleman, 2002 : 136). Nowicki, ahli
psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu membaca
atau mengungkapkan emosi dengan baik akan terus menerus merasa
frustasi (Goleman, 2002 : 172). Seseorang yang mampu membaca
emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakin
mampu terbuka pada emosinya sendiri, mampu mengenal dan
mengakui emosinya sendiri, maka orang tersebut mempunyai

kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.
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5) Membina Hubungan

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan
keberhasilan antar pribadi (Goleman, 2002:59). Keterampilan dalam
berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan
membina hubungan. Individu sulit untuk mendapatkan apa yang
diinginkannya dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan
orang lain. Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina
hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil dalam
pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lancar pada orang
lain. Orang-orang ini populer dalam lingkungannya dan menjadi
teman yang menyenangkan karena kemampuannya berkomunikasi
(Goleman, 2002 :59). Ramah tamah, baik hati, hormat dan disukai
orang lain dapat dijadikan petunjuk positif bagaimana siswa mampu
membina hubungan dengan orang lain. Sejauhmana kepribadian siswa
berkembang dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yang

dilakukannya.

B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Untuk dapat melihat keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar,

seluruh faktor-fakor yang berhubungan dengan guru dan murid harus dapat
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diperhatikan. Mulai dari perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah
laku siswa sebagai timabal balik dari hasil sebuah pengajaran. Tingkah laku
siswa ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat mengindikasikan akan
ketertarikan siswa tersebut terhadap pelajaran itu atau sebaliknya, ia merasa
tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. Ketertarikan siswa inilah yang
merupakan salah satu tanda-tanda minat. Lebih lanjut terdapat beberapa
pengertian minat diantaranya adalah:

Menurut M. Alisuf Sabri Minat adalah “kecenderungan untuk selalu
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus, minat ini erat
kaitannya dengan perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat itu terjadi
karena sikap senang kepada sesuatu, orang yang berminat kepada sesuatu
berarti ia sikapnya senang kepada sesuatu”.* Menurut Muhibbin Syah Minat
adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu.™

Menurut Drs. Mahfudh Shalahuddin Minat adalah perhatian yang
mengandung unsur-unsur perasaan. Dengan begitu minat, tambah Mahfudh
sangat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam suatu
pekerjaan, atau dengan kata lain, minat dapat menjadi sebab dari suatu

kegiatan.

13 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1995), Cet. Ke-11, h. 84
% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), Cet. Ke-6, h. 136



29

Menurut Ahmad D. Marimba Minat adalah kecenderungan jiwa
kepada sesuatu, karena kita merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu, pada
umumnya disertai dengan perasaan senang akan sesuatu itu.”’Menurut Crow
dan Crow bahwa “minat atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak
yang mendorong Kita untuk cendrung atau merasa tertarik pada orang, benda,
kegiatan, ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri”.

Dari kelima pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
minat akan timbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar. Dan
kecenderungan untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap dan
merasakan perasaan yang senang apabila ia terlibat aktif didalamnya. Dan
perasaan senang ini timbul dari lingkungan atau berasal dari objek yang
menarik.

Dengan penjelasan ini, apabila seorang guru ingin berhasil dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar harus dapat memberikan rangsangan
kepada murid agar ia berminat dalam mengikuti proses belajar mengajar
tersebut. Apabila murid sudah merasa berminat mengikuti pelajaran, maka ia
akan dapat mengerti dengan mudah dan sebaliknya apabila murid merasakan
tidak berminat dalam melakukan proses pembelajaran ia akan merasa tersiksa

mengikuti pelajaran tersebut.

> Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Alma.arif, 1980), Cet.
Ke-4, h. 79
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2. Aspek -aspek Minat Belajar

Seperti yang telah di kemukakan bahwa minat dapat diartikan sebagai
suatu ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mendorong individu
untuk mempelajari dan menekuni segala hal yang berkaitan dengan minatnya
tersebut. Minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar
dikembangkan melalui proses menilai suatu objek yang kemudian
menghasilkan suatu penilaian-penilaian tertentu terhadap objek yang
menimbulkan minat seseorang.

Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui proses
belajar itulah yang kemudian menghasilkan suatu keputusan mengenal adanya
ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap objek yang dihadapinya.
Hurlock (1978) mengatakan .minat merupakan hasil dari pengalaman atau
proses belajar.®® Lebih jauh mengemukakan bahwa minat memiliki dua aspek
yaitu:

a. Aspek kognitif
Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang membangun
aspek kognitif di dasarkan atas pengalaman dan apayang dipelajari dari

lingkungan

'8 Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1990), h. 422
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b. Aspek afektif
Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif
dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang
menimbulkan minat.Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam
memotivasikan tindakan seseorang.

Berdasarkan uraian tersebut, maka minat terhadap matapelajaran SKI
yang dimiliki seseorang bukan bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari melalui
proses penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan
dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif dan afektif
seseorang terhadap objek minat adalah positif maka akan menghasilkan sikap
yang positif dan dapat menimbulkan minat.

Indikator Minat Belajar

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia indikator adalah Alat pemantau
(sesuatu) yang dapat memberikan petunjuk / keterangan. Kaitannya dengan
minat siswa maka indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat
memberikan petunjuk ke arah minat. Ada beberapa indikator siswa yang
memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses
belajar dikelas maupun dirumah.

a. Perasaan senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap

pelajaran SKI misalnya, maka ia harus terus mempelajari ilmu yang
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berhubungan dengan SKI. Sama sekali tidak ada perasaan terpaksa untuk
mempelajari bidang tersebut.
Perhatian dalam belajar

Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat.
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa Kkita terhadap
pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang
lain dari pada itu. Seseorang yang memiliki minat pada objek tertentu
maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut. Misalnya,
seorang siswa menaruh minat terhadap pelajaran SKI, maka ia berusaha
untuk memperhatikan penjelasan dari gurunya.
Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik

Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran karena
faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya terhadap
bidang pelajaran tersebut karena pengaruh dari gurunya, teman sekelas,
bahan pelajaran yang menarik. Walaupun demikian lama-kelamaan jika
siswa mampu mengembangkan minatnya yang kuat terhadap mata
pelajaran niscaya ia bisa memperoleh prestasi yang berhasil sekalipun ia
tergolong siswa yang berkemampuan rata-rata. Sebagaimana dikemukakan
oleh Brown yang dikutip oleh Ali Imran sebagai berikut:

“Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh
tak acuh, tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan, mempunyai

antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama kepada
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guru, ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin identitas
dirinya diketahui oleh orang lain, tindakan kebiasaan dan moralnya selalu
dalam control diri, selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya
kembali, dan selalu terkontrol oleh lingkungannya”.17
d. Manfaat dan fungsi mata pelajaran
Selain adanya perasaan senang, perhatian dalam belajar dan juga
bahan pelajaran serta sikap guru yang menarik. Adanya manfaat dan
fungsi pelajaran (dalam hal ini pelajaran SKI) juga merupakan salah satu
indikator minat. Karena setiap pelajaran mempunyai manfaat dan
fungsinya. Seperti contoh misalnya pelajaran SKI banyak memberikan
manfaat kepada siswa bila SKI tidak hanya dipelajari di sekolah tetapi
juga dipelajari sebaliknya bila siswa tidak membaca pelajaran SKI maka
siswa tidak dapat merasakan manfaat yang terdapat dalam pelajaran SKI
tersebut.
4. Peranan dan Fungsi Minat Belajar
Pada setiap manusia, minat memegang peranan penting dalam
kehidupannya dan mempunyai dampak yang besar atas prilaku dan sikap,
minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar, anak yang berminat
terhadap sesuatu kegiatan baik itu bekerja maupun belajar, akan berusaha
sekuat tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Suatu minat dalam

belajar merupakan suatu kejiwaan yang menyertai siswa dikelas dan

17 Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1996), Cet. Ke-1, h.88
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menemani siswa dalam belajar. Minat mempunyai fungsi sebagai pendorong
yang kuat dalam mencapai prestasi dan minat juga dapat menambah
kegembiraan pada setiap yang ditekuni oleh seseorang.

Minat seseorang akan melahirkan perhatian spontan dan perhatian
spontan yang memungkinkan terciptanya konsentrasi dalam waktu yang lama.
Dengan demikian, minat merupakan landasan bagi konsentrasi.lbarat sebuat
bangunan, minat merupakna dasar atau pondasi bagi bangunan konsentrasi
yang diciptakan. Fondasi itu akan semakin kokoh kalau minat semakin besar
dengan terus-menerus dikembangkan.®

Peranan minat dalam proses belajar mengajar adalah untuk
memusatkan pikiran serta memunculkan rasa senang atau gembira dalam
belajar seperti adanya kegairahan hati yang dapat memperbesar daya
kemampuan belajar dan juga membantu untuk tidak mudah melupakan apa
yang dipelajari. Seperti minat seseorang untuk belajar, untuk itu Syaikh

‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’diy rahimahullahmengatakan bahwa:
L@QECM\AL@JD&U@\LJLJJMM\

“Niat adalah syarat bagi seluruh amalan, pada niatlah benar atau
rusaknya amalan”. (HR. Al-Bukhar dan Muslim)™

Terdapat beberapa peranan minat dalam belajar yang perlu kita ketahui

antara lain: Menciptakan, menimbulkan kosentrasi atau perhatian dalam

'8 The Liang Gie, Cara Belajar yang Evisien Jilid 11, (Yogyakarta: Liberti, 1995), him.

130

¥Bukhori, Hadits shoheh, Bairut hal. 103
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belajar, menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar,
memperkuat ingatan siswa tentang pelajaran yang telah diberikan oleh guru,
melahirkan sikap belajar yang positif dan kontruktif, serta memperkecil
kebosanan siswa terhadap mata pelajaran.?
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat
terutama minat yang tinggi. Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan
tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat. Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa antara lain:
a. Motivasi
Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik
yang bersifat internal ataupun eksternal. Menurut D.P. Tampubolon minat
merupakan. “perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang dapat

berkembang jika ada motivasi.”*

seorang siswa yang ingin memperdalam
Ilmu Pengetahuan tentang tafsir. misalnya, tentu akan terarah minatnya
untuk membaca buku-buku tentang tafsir, mendiskusikannya, dan
sebagainya.

b. Belajar

Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan belajar siswa

yang semula tidak menyenangi suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan

20 Ketut Gobyah, menggairahkan minat belajar siswa (Semarang: Gramedia, 2004).
21 D.P. Tampubolon, Mengembangkan Minat Membaca Pada Anak, (Bandung: Angkasa, 1993), Cet.
Ke-1, h.41
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lantaran bertambahnya pengetahuan mengenai pelajaran tersebut, minat
pun tumbuh sehingga ia akan lebih giat lagi mempelajari pelajaran
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapatnya Singgih D. Gunarsa dan Ny.
Singgih D.G bahwa “minat akan timbul dari sesuatu yang diketahui dan
kita dapat mengetahui sesuatu dengan belajar, karena itu semakin banyak
belajar semakin luas pula bidang minat.”*
c. Bahan pelajaran dan sikap Guru
Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat adalah
faktor bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Bahan pelajaran
yang menarik minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa yang
bersangkutan. Dan sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik minat
siswa tentu akan dikesampingkan oleh siswa, sebagaimana telah disinyalir
oleh Slameto bahwa. “Minat mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya,
karena tidak ada daya tarik baginya.”
Guru juga salah satu obyek yang dapat merangsang dan
membangkitkan minat belajar siswa. Menurut Kurt Singer bahwa Guru

yang berhasil membina kesediaan belajar murid-muridnya, berarti telah

22 Singgih D.G. dan Ny. SDG, Psikologi Perawatan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989), Cet. Ke-3, h
68
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melakukan hal-hal yang terpenting yang dapat dilakukan demi
kepentingan murid-muridnya.

Guru yang pandai, baik, ramah, disiplin, serta disenangi murid
sangat besar pengaruhnya dalam membangkitkan minat murid. Sebaliknya
guru yang memiliki sikap buruk dan tidak disukai oleh murid, akan sukar
dapat merangsang timbulnya minat dan perhatian murid.

Bentuk-bentuk kepribadian gurulah yang dapat mempengaruhi
timbulnya minat siswa. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar
guru harus peka terhadap situasi kelas. la harus mengetahui dan
memperhatikan akan metode-metode mengajar yang cocok dan sesuai
dengan tingkatan kecerdasan para siswanya, artinya guru harus memahami
kebutuhan dan perkembangan jiwa siswanya.

Keluarga

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh
karenanya keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat seorang
siswa terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga sangat
berpengaruhnya bagi perkembangan jiwa anak. Dalam proses
perkembangan minat diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan dari
keluarga khususnya orang tua. Dari uraian ini dapat diketahui bahwa
keluarga sangat mempengaruhi terhadap belajar anak dan dalam
meningkatkan minat belajar anak. Sebagaimana dalam surat At- Tahrim

ayat 6:
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“Hai orang-orang Yyang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-N%/a
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”*
Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa keluarga merupakan faktor
utama bagi anak untuk belajar. Jika keluarga sangat memperhatikan
pembelajaran anak maka anak juga akan memiliki semangat dalam
belajarnya. Siswa yang memiliki perhatian penuh dari keluarga akan
memiliki prestasi yang lebih baik dari pada mereka yang kurang
diperhatikan oleh keluarganya.
e. Teman pergaulan
Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah
minatnya oleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus bagi
remaja, pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan itulah
mereka memupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersama sama untuk
mengurangi ketegangan dan kegoncangan yang mereka alami.
f. Lingkungan

Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minatnya. Hal ini

ditegaskan oleh pendapat yang dikemukakan oleh Crow & Crow bahwa

2Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (jakarta : Toha Putra Semarang, 1989)
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“minat dapat diperoleh dari kemudian sebagai dari pengalaman mereka
dari lingkungan di mana mereka tinggal.”?*Lingkungan sangat berperan
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga
yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik,
masyarakat tempat bergaul, juga tempat bermain sehari-hari dengan
keadaan alam dan iklimnya, flora serta faunanya. Besar kecilnya pengaruh
lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan bergantung kepada
keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya.?
g. Citacita
Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya, termasuk
para siswa. Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-
cita juga dapat dikatakan sebagai perwujudan dari minat seseorang dalam
prospek kehidupan di masa yang akan datang. Cita cita ini senantiasa
dikejar dan diperjuangkan, bahkan tidak jarang meskipun mendapat
rintangan, seseorang tetap beruaha untuk mencapainya.
h. Bakat
Melalui bakat seseorang akan memiliki minat. Ini dapat dibuktikan
dengan contoh: bila seseorang sejak kecil memiliki bakat menyanyi,
secara tidak langsung ia akan memiliki minat dalam hal menyanyi. Jika ia

dipaksakan untuk menyukai sesuatu yang lain, kemungkinan ia akan

24 L. Crow dan A. Crow, op.cit., (Surabaya: Bina Ilmu, 1988), h. 352
25 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 130
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membencinya atau merupakan suatu beban bagi dirinya. Oleh karena itu,
dalam memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya
sebaiknya disesuaikan dengan bakat dimiliki.
Hobi

Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang
menyebabkan timbulnya minat. Sebagai contoh, seseorang yang memiliki
hobi terhadap matematika maka secara tidak langsung dalam dirinya
timbul minat untuk menekuni ilmu matematika, begitupun dengan hobi
yang lainnya.Dengan demikian, faktor hobi tidak bisa dipisahkan dari
faktor minat.
Media massa

Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau pun
media elektronik, dapat menarik dan merangsang khalayak untuk
memperhatikan dan menirunya. Pengaruh tersebut menyangkut istilah,
gaya hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku sehari-hari. Minat khalayak dapat

terarah pada apa yang dilihat, didengar, atau diperoleh dari media massa.

. Fasilitas

Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada di
rumah, di sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang positif
dan negatif. Sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung upaya
pendidikan lengkap tersedia, maka timbul minat anak untuk menambah

wawasannya. Tetapi apabila fasilitas yang ada justru mengikis minat
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pendidikannya, seperti merebaknya tempat-tempat hiburan yang ada di
kota-kota besar, tentu hal ini berdampak negatif bagi pertumbuhan minat

tersebut.

C. Sejarah Kebudaayan Islam sebagai Bidang studi
1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam

Pengertian Sejarah kebudayaan Islam yang terdapat di dalam
kurikulum Madrasah Tsanawiyah adalah: “Salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang
kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya(way of life) melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan”.?

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mempunyai fungsi yang
dapat menjelaskan ketercapaian yang tercantum dalam Kurikulum Berbasis
Kompetensi yang diterapkan di madrasah. Fungsi dasar mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam meliputi:
a. Fungsi edukatif

Sejarah menegaskan kepada peserta didik tentang keharusan

menegakkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur dan islami dalam

menjalankan kehidupan sehari-hari.

%6 Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Kerangka Dasar, (Jakarta: Departemen
Pendidikan nasional, 2004), h. 68
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Fungsi keilmuan

Melalui sejarah peserta didik memperoleh pengetahuan yang
memadai tentang masa lalu Islam dan kebudayaannya.
Fungsi transformasi

Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat penting dalam
merancang transformasi masyarakat.”’

Mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah

memiliki tujuan sebagai berikut:

a.

Memberikan pengetahuan tentang Sejarah Agama Islam dan Kebudayaan
Islam pada masa Nabi Muhammad saw. Dan khulafaur Rasyidin kepada
peserta didik, agar ia memiliki konsep yang obyektif dan sistematis dalam
perspektif histories.

Mengambil hikmah, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah.
Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk mengamalkan
akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk, berdasarkan cermatnya
atas fakta sejarah yang ada.

Membekali peserta didik untuk membentuk kepribadiannya berdasarkan

tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk kepribadian yang luhur.?

2" Departemen Pendidikan Agama RI, Pedoman Khusus Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Agama RI, 2004), h 2

2bid., h. 3
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2. Kompetensi Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Acuan yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran dan
memantau perkembangan mutu pendidikan adalah standar kompetensi.
Standar kompetensi dapat didefinisikan sebagaiseperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik serta tingkat
penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelajari suatu mata pelajaran.

Standar Kompetensi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MTs
berisi mata pelajaran yang harus dikuasai peserta didik selama menempuh
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Kemampuan ini berorientasi pada perilaku
aspek afektif , peserta didik memiliki: keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT. Sesuai ajaran Agama Islam yang tercermin dalam perilaku sehari-hari
memiliki  nilai-nilai  demokrasi, toleransi, dan humaniora, serta
menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
baik lingkup nasional maupun global.Berkenaan dengan aspek kognitif,
menguasai ilmu, teknologi, dan kemampuan akademik untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.Berkenaan dengan aspek
psikomotorik, memiliki keterampilan berkomunikasi, kecakapan hidup,
mampu beradaptasi dengan perkembangan lingkungan sosial, budaya dan
lingkungan alam baik lokal, regional, maupun global, memiliki kesehatan
jasmani dan rohani yang bermanfaat untuk melaksanakan tugas / kegiatan

sehari-hari.
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Standar kompetensi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga
mengacu pada struktur keilmuan mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam.
Berdasarkan pokok-pokok pikiran tersebut, standar kompetensi mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam MTs adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan membiasakan untuk mencari, menyerap, menyampaikan, dan
menggunakan informasi tentang sjarah pembentukan dinasti Umayabh,
biografi dan kebijakan khalifah-khalifah dinasti Umayah (Muawiyah bin
Abi Sofyan, Abdul Malik bin Marwan, Walid bin Abdul Malik, Umar bin
Abdul Azis dan Hisyam bin Abdul Malik), kemajuan dinasti Umayah
(bidang politik dan militer).

b. Kemampuan membiasakan untuk mencari, menyerap, menyampaikan, dan
menggunakan informasi tentang kemajuan dinasti Umayah bidang (ilmu
agama islam) dan mengkaji sebab-sebab keruntuhannya, sejarah
terbentuknya dinasti Abbasiyah, geografi dan kebijakan khalifah khalifah
Abbasiyah, geografi dan kebijakan khalifah-khalifah Abbasiyah yang
terkenal (Abu Ja.far al Mansur, Harun al Rasyid dan Abdullah al
Makmun), kemajuan dinasti Abbasiyah (bidang social budaya, politik dan
militer).

c. Kemampuan membiasakan diri untuk mencari, menyerap, menyampaikan
dan menggunakan informasi tentang kemajuan kemajuan dinasti

Abbasiyah (bidang ilmu pengetahuan dan bidang ilmu agama islam), dan
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mengkaji sebab-sebab keruntuhannya serta kemajuan-kemajuan dinasti Al
Ayubiyah.?
3. Strategi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Secara Efektif.
Sejarah Kebudayaan Islam secara substansial memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk memperaktekan nilai-nilai keyakinan keagamaan
(tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Kenyataannya,
setelah ditelusuri, pendidikan Sejarah Kebudayaan Islam menghadapi
beberapa kendala, antara lain: waktu yang disediakan terbatas sedangkan
materi begitu padat dan memang penting, yakni menuntut pemantapan
pengetahuan hingga terbentuk watak dan kepribadian yang berbeda jauh
dengan tuntunan terhadap mata pelajaran lainnya. Kelemahan lain, materi
Sejarah Kebudayaan Islam, lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan
(kognitif) dan minim dalam pembentukan sikap (afektif). Dalam
implementasinya juga lebih didominasi pencapaian kemampuan kognitif,
kurang mengakomodasikan kebutuhan afektif.
Kendala lain adalah lemahnya sumber daya guru Sejarah Kebudayaan
Islam dalam pengembangan pendekatan, metode yang lebih variatif serta
dalam mengusahakan media yang digunakan untuk mengefektifkan kegiatan
belajar mengajar (KBM) dan minimnya berbagai sarana pelatihan dan
pengembangan bagi guru Sejarah Kebudayaan Islam. Padahal guru Sejarah

Kebudayaan Islam merupakan tenaga kependidikan dan salah satu komponen

2° Departemen Agama R, op.cit., h. 3-4
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dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) yang mempunyai kedudukan
strategis dan menentukan keberhasilan pembelajaran di sekolah. Untuk itu,
guru Sejarah Kebudayaan Islam harus senantiasa meningkatkan pengetahuan
dan keterampilannya agar dapat mengelola kegiatan pembelajaran secar
efektif dan efisien.

Strategi pembelajaran baru dapat berlangsung secara efektif dan
efisien, jika Guru harus dapat mengetahui keadaan yang tepat untuk memulai
proses belajar mengajar. Keadaan siswa yang memiliki konsentrasi atau
perhatian yang penuh tentu akan dapat dengan mudah menerima pelajaran
yang diberikan kepadanya. Siswa yang memiliki konsentrasi penuh akan
belajar lebih cepat dan lebih mudah. Selain itu, mereka mengingat informasi
lebih lama.

4. Pendekatan Pembelajaran dan penilaian dalam Pembelajaran SKI
a. Pendekatan
Pendekatam terpadu dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam meliputi:

1) Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman adanya tuhan sebagai sumber kehidupan
makhluk hidup di jagat raya ini.

2) Pengalaman, memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah

danakhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan.
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3) Pembiasaan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk
membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran
islamdan budaya bangsa dalam menghadapi kehidupan

4) Rasional, usaha memberikan peranan rasio (akal) siswa dalam
memahami dan membedakan berbagai bahan dalam standar materi
serta kaitannya dengan perilaku yang baik dan buruk dalam
kehidupanduniawi.

5) Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) siswa dalam
menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan
budayabangsa.

6) Fungsional, menyajikan bentuk semua standar materi (Al-qur’an,
Hadist, Keimanan, Akhlak, Figih, Tarikh), dari segi manfaatnya
bagisiswa dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas.

7) Keteladanan, yaitu menjadikan fitur guru agama dan non agama serta
petugas madrasah lainya maupun orang tua siswa, sebagai cermin

manusia berkepribadian agama.

. Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap hasil belajar siswa berupa
kompetensi sebagaimana yang tercantum dalam KBM setiap mata
pelajaran. Disamping mengukur hasil belajar siswa sesuai dengan
ketentuan kompetensi setiap mata pelajaran di masing-masing kelas dalam

kurikulum nasional, penilaian juga dilakukan untuk mengetahui
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kedudukan atau posisi siswa dalam 8 level kompetensi yang ditetapkan
secara nasional.

Penilaian berbasis kelas harus memperlihatkan tiga ranah yaitu:
pengetahuan (kognitif,) sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik).
Ketiga ranah ini sebaiknya dinilai proposional sesuai dengan sifat mata
pelajaran yang bersangkutan. Sebagai contoh pada mata pelajaran SKaI,
penilaiannya harus menyeluruh pada segenap aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan siswa
serta bobot setiap aspek dari setiap materi. Hal ini yang perlu diperhatikan
dalam penilaian SKI adalah prinsip kontinyuitas, yaitu guru secara terus
menerus mengikuti  pertumbuhan, perkembangan, dan perubahan
siswa.Penilaiannya tidak saja merupakan kegiatan tes formal, melainkan
juga: Perhatian terhadap siswa ketika duduk, berbicara, dan bersikap.
Pengamatan ketika siswa berada di ruang kelas, di tempat ibadah, dan
ketika mereka bermain.

Dari berbagai pengamatan itu ada yang perlu dicatat secara tertulis
terutama tentang perilaku yang ekstrim/menonjol atau kelainan
pertumbuhan yang kemudian harus diikuti dengan langkah bimbingan.
Penilaian terhadap pengamatan dapat digunakan observasi, wawancara,

angket, kuesioner, sekala sikap, dan catatan anekdot.*

%0 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: RaSAIL Media
Group) h. 24





